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MOTTO
Semua ini bukan tentang siapa yang cepat,
tapi siapa yang selesai dan bermanfaat,

teruslah berbuat baik.

(Ria Susanti)
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ABSTRAK
Ria Susanti, Nim. 1811210064 judul skripsi: Peran Guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) Dalam Membina Etika Bepakaian Menurut Syariat Islam Pada Siswa Kelas

XI Di SMK N 2 Desa Kampai Kecamatan Talo Kabupaten Seluma.

Kata Kunci: Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAl), Etika Berpakaian

Siswa. Y\EAGERI F/I
Penelitiarr%% guﬁa} ji dari uky pendidikan agama Islam
(PAI) dalam me ian

an I K N 2 Desa Kampai
Kecamatan T;I(ﬁ( en’ Sel a!:,\ Dilihat dari ada_sebagian siswa yang

berpakaian g/ketat, jilbab tidak ﬁqénut p dada, dan\hal.ini merupakan bagi
guru pendidikanfagama Islam tetap ada juga siswa yan udah ada berpakaian
yang sesuy,")'ﬂe ~Penelitian ini ngetahui sejauh
mana peraa-gufu pendidikan agamajislam (PAI) dan etika berpakaian siswa pada
kelas XIlpdi N n Talo paten Seluma.
PenelitianAni| men peﬁza -Kualitatif sebab—hasilnya bentuk
deskriptif%n ij h@alam membina
siswanya terdapat,pe t, mengontol pakaian yang
dipakaia oleh p = ‘ r ng baik tentang etika
berpakat i i ran yang sudah
ditetapkan n sekolah sesual denga ng ada disekolah
yakni: 1) ;santun, dan menutup aurat, tetapi un an yang sesuai

dengan syariat Islam tidak ada di SMK N 2 Desa Kampai Kecamatan Talo
Kabupaten Seluma, 2) Karena SMK adalah sekolah negeri atau sekolah umum
dan siapapun bisa bersekolah di SMK N 2 Desa Kampai Kecamatan Talo
Kabupaten Seluma, 3) ketika melihat dari hasil observasi dan wawancara dengan
guru pendidikan agama Islam (PAI) dan siswa bahwa etika berpakaian siswa kelas
XI sudah baik dan siswanya sudah ada kesadarannya sendiri dalam berpakaian
yang sopan dan tidak ketat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lembaga pendidikan merupakan suatu institusi, media, forum, atau

situasi dan kondisi tertentu yang memungkinkan terselenggaranya proses

pembelajaran, baik secgé@@ﬁlmgpun secara tradisi yang telah

ici Pangertian. tersebt i

diciptakan sebe\llj /i };rkan pada pemahaman

bahwa selurdh Wﬂs m merupakan kegiatan

4. 1"“. %‘ﬁmMr @ﬁ pendidikan bisa
"E _— ‘E%% t;%dik yang pada

.
hakikatnya| se
s
pengaj : dan.-pula pe atau. pemuka y@kat sebenarnya
adalah p@an 'ara-atau-penahubung aktif-vanc:menie atQintara anak didik

BENGKULQU
i
ng-tefah dirumuskan tidak akan dapat dicapat-eleh

pendidik tujuan

anak didik.!
Dibeberapa provinsi banyak di temui sekolah-sekolah berlomba-lomba
untuk memberikan yang terbaik bahkan menjadi sekolah favorit. Sekolah
kejuruan seperti SMK banyak sekali yang mendapat komentar negatif padahal
tidak seluruh sekolah SMK seperti itu. Semua pendidikan sama memberikan
yang terbaik sesuai dengan keinginan sekolah dan tujuan dari sekolah tersebut.

SMK sekolah yang sering dianggap sekolah yang suka tauran, pakaian yang

!Abu Ahmadi Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan, (Jakarta:Rineka Cipta, 2015), hal. 242-
243



tidak menurut aturan, tapi nyatanya tidak semua SMK seperti itu. SMK juga
memiliki peraturan bagi para siswanya agar berpakaian sesuai dengan layaknya
pelajar.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat

mengembangkan potensi dirinya. Yaitu untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendallanﬁdéldeﬁrﬁa?la% kecerdasan, akhlak mulia, serta

Ay

varakat-dan Ui kegiata ingngan, pengajaran

RENGKULUY

ersiapk g emainikan peran dalam

ang hayat untuk

berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang.

Adapun proses berpikir menurut beberapa pendapat a). Menurut ilmu
jiwa asosiasi bahwa berpikir itu berlangsung secara mekanis menarik
tanggapan-tanggapan yang sejenis dengan tanggapan tak sejenis. b). Menurut
ilmu jiwa apersepsi. Dalam proses berpikir itu jika adalah aktif memberikan

arah dan mengatur prose situ. ¢). Menurut aliran ilmu jiwa berpikir yaitu bahwa



berpikir merupakan pergaulan antara pengertian-pengertian sehingga proses
berpikir itu diarahkan.

Pendidikan bukan hanya sebuah proses untuk mencerdaskan anak
bangsa, namun pendidikan juga membentuk karakter, sehingga terbentuklah
peserta didik yang memiliki etika dan moral yang baik. seperti yang kita lihat
pada masa Kini kemerosotan moral dan akhlak remaja yanag sangat di

prihatinkan disebabkan olve{léLG@R PemFbinaan etika yanag baik. sehingga

dg'nyfn yang dikemukakan pada
&

arti penting dari tuj;ua%\ er
\) a

berbuny@e e)hzdupan bangsa dan
~ N :
Manusia yang beriman
& - : : .
dan bertakwa g ah Wang-‘Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,
I?T‘ | § d hani
memili ehgetahuan, serta —Ketera am; . kesehatan /jasmani dan rohani,
(2
kepribadiah —E""N'—G—K—‘l"j—i.._ tQtanggung jawab

-—'"'—_————_

terbentuk dari beberapa unsur poko yang dapat meningkatkan etika hidup dan
moralitas. Agar nilai etika ini dapat membudaya dalam ajaran Islam, maka
perlu ditanamkan pada diri anak sendini mungkin agar kelak menjadi muslim
yang berkualitas dan dapat diteladani masyarakat umum, baik dalam kalangan
seagama maupun di luar Islam. Hal ini dapat dilihat firman Allah swt dalam

Al-Qur’an surah Al-Tahrim

2Abu Ahmadi , Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta:Rineka Cipta, 2004),
hal. 33-34.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya
adalahmanusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa

yangdipe%q@@rﬂ}lﬁlffﬁgzmereka dan selalu mengerjakan
l

apg yéng Va

Pembir%@, ti i 'r%?yang paling utama dan
sangat perww\g i idik. ' Pembi ) mendorong serta
berpengp.grvl ap peserta didik-dalam bertinng u'serta mengamalkan

~ P
apa y@ lah ia |dapat |dari binaan dan merealisésikan hasil dari
pembiﬁ%&n ersebut (T.l ‘seharithari. | Pembinaan etika dapat

4 )

. . :

membentuk j i masalah kenakalan
@)

remaja, seba K ruhi anak usia remaja
melalui enakalan remaja
meni an kerusuhan pada masyarakat yang dilakukan o nak muda.

Salah satunya tindakan kenakalan remaja seperti berpakaian dengan
mode yang terlihat asing dilingkungan sehingga dipandang kurang atau tidak
sopan di lingkungannya sendiri. Pada perkembangan zaman yang pesat
menyebabkan gaya hidup anak remaja harus diperhatikan dan diberitahu
batasan-batasan dalam berperilaku. Seperti hal yang paling mencolok pada

perubahan gaya hidup yaitu masalah berpakian. Di zaman teknologi ini semua

3Al-Qur’an Terjemahan, Q.S. Al-Tahrim Ayat 6.



menjadi masyarakat hidup serba mengerti trend begitu juga terjadi pada usia
remaja. Teknologi menawarkan banyak sekali informasi terkait trend salah
satunya yaitu trend berpakaian sehingga pada anak remaja sudah mampu
menjadi seseorang yang fashionable.

Islam sebagai etika normative, atau agama yang memiliki aturan,

sehingga umatnya diharapkan mencari dan membentuk nilai yang sempurna.

Oleh karenanya agama R@GLE%?” [tlﬁanya sebatas hubungan manusia

dengan Tuhan, %@u fa@lslam yang umatnya harus
menaati aturéhc% sehing al apa dibahas dalam ajaran
2, 7),
Islam, t?@'ﬁ ian A
~ [ : @ . .
Pak a,&hlngga pakaian
oo ‘
adalahchal utama ya hatik sus pa @Jm hawa. Islam
> Pl & 4
mengaj%a ji i ' ng sebab adanya
kepentin@n i engjp aurat. Pakaian
seper n hij i at sesuatu dari
balik hi epanjang perjalanannya, ketika n pergi. Itulah

keutamaan wanita Muslimah dalam berpakaian dalam Islam.

Islam memiliki aturan dalam hal berpakaian terkhusus pada kaum hawa,
seperti yang kita lihat pada gaya hidup masa kini begitu baanyak anak remaja
mulai berpakaian layaknya para selebritis yang mengumbar aurat, serta trend
seragam sekolah yang super ketat. Hal ini sangat berbanding terbalik dengan
etika berpakaian menurut syariat Islam. Pada saat ini berpakaian menjadi hal

yang urgent terhadap wanita. Wanita saat ini lebih mengutamakan model



sehingga aurat nomor dua, sehingga bukan hanya wanita dewasa saja yang
menimpa kasus ini akan tetapi anak remaja juga sudah mulai mengenal dan
menyukai pakaian yang tidak sesuai denga syariat Islam.Oleh karena itu
maraknya kasus pemerkosaan dan pelecehan sexsual yang terjadi disekitar kita
salah satunya penyebab dari pakian yang tidak sesuai dengan yang digunakan.

Kasus pelecehan sexsual lebih sering terjadi menimpa wanita dewasa serta

anak remaja. Contoh tieg%aﬁlEIRefa% sexsual seperti memperlihatkan

J

kepada korbann I, h, atau buku yang
e Bl
memperlihatk% empuan yang mengumbar @a tidak pantas untuk
< >
dilihat.
& y
Sej i%an agama Islam
= |lor =
dalam zmembina e i peserta) |di tidak dapat
e 11444 | = |
dlkesan%n a @m tidak hanya
tentang hﬁbu e@dikan Islam juga
mem . a didik dapat
menjadi ng sempurna. Manusia yang s manusia yang

memegang dan dapat menjaga etikanya dimanapun berada. Oleh karena itu
pendidikan agama Islam memiliki peranan penting dalam membina manusia
menjadi muslim yang sebenarnya, baik dalam lingkungan keluarga maupun
dalam lingkungan masyarakat terutama dalam membina etika berpakian pada
peserta didik dilingkungan sekolah maupun luar sekolah.

Untuk meningkatkan etika berpakaian pada peserta didik di lingkungan

sekolah tidak lepas dari faktor yang mempengaruhinya. Sehingga peran guru



PAI sangat besar dalam pembentukkan karakter peserta didik, guru juga
mampu menjadi contoh yang baik bagi peserta didikmnya. Kedudukan PAI
sangatlah dipentingkan apalagi pada pembinaan etika berpakaian agar tujuan
dapat terlaksanakan sesuai ajaran agama Islam.

Etika berpakaian memiliki hubungan yang erat dengan permasalahan
ahlak. Sehingga dalam membina pakaian menurut syariat Islam guru PAI

memilki beberapa proble‘rg\a%fﬁ%lﬁfa};ni dengan cara menasihati belum

tentu cukup dalan@} ,,..l.v a berpal s?sx/? maka diperlukan adanya

\)
peran lain / éﬁ?
are .\\\' tertarik untuk

\- (&jalam membina

Kabupaten Seluma karena sekolah di SMK N 2 Desa Kampai Kecamatan Talo
Kabupaten Seluma sangat menarik untuk diteliti. Banyak sekali kita lihat
dimasyarakat yang menganggap sekolah SMK adalah sekolah yang banyak hal
negatifnya, padahal tidak semua sekolah SMK seperti itu. Adapun hasil
wawancara dari guru PAI sendiri ia mengatakan bahwa

“disini  siswa/siswi yang beragama Islam sudah seluruhnya
menggunakan hijab, akan tetapi masih ada sebagian kecil siswa/siswi yang
melanggar aturan berpakaian dengan alasan tertentu, seperti siswa yang
menggunakan pakaian yang tidak sesuai dengan aturan sekolah. Siswa/siswi



yang melanggar biasanya gaya pakaiannya tidak sesuai layaknya pelajar.
Tetapi saya sebagai guru Pendidikan Agama Islam selalu menasehati dan
memberikan peringatan kepada murid”.

dari penjelasan guru Pendidikan Agama Islam yang di wawancari sudah

menjelaskan cerah singkat bahwa masih ada yang melanggar peraturan
disekolah SMK N 2 Desa Kampai Kecamatan Talo Kabaupten Seluma dengan
alasan tertentu. Pada wawancara guru Pendidikan Agama Islam selalu

memberikan nasehat dan peringatan kepada muridnya.

£GER]
. Identifikasi Masa@@\ D q
@}) < N
Berdasarkan\ r @asalah penelitian ini

adalah

. Batasan Masalah

Berdasarkan penjabaran isi dari pembahasan latar belakang mengenai
peran guru pendidikan agama Islam (PAIl) dalam membina etika menurut
syariat Islam pada kelas XI di SMK N 2 Desa Kampai Kecamatan Talo
Kabupaten Seluma menegaskan tentang batasan masalah dari judul yang akan
dikaji. Bermaksud untuk menghindari kesalahan penafsiran, agar tidak
meluaskan judul yang telah ditetapkan, maka peneliti membatasi batasan

masalah yaitu peran guru pendidikan agama Islam (PAI) dalam membina etika



berpakaian menurut syariat Islam pada siswa kelas XI di SMK N 2 Desa

Kampai Kecamatan Talo Kabupaten Seluma.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut diatas maka rumusan masalah

penelitian adalah:

1. Bagaimana peran guru pendidikan agama Islam (PAI) dalam membina
etika berpakaian si iswi di SMK N 2 Desa Kampai Kecamatan
JECRER PR 4
Talo Kabu@n\ : /9
> ¢
2. Bagaﬂn? ika /oerpakaian siswa/siswi S@( N 2 Desa Kampai
9 7),
& i -
~—
E. Tujuan/Reneliti (’é
- S
(Bertasarkan | aka Jtu ri penelitian ini
‘ a 4 m
adalah:=~ '
(2 2
1. U‘Quk icli aana Islam dalam
i di SMK N 2
i Kecamatan Talo Kabupaten
2. Untuk mengetahui etika berpakaian siswi di lingkungan sekolah SMK

N 2 Desa Kampai Kecamatan Talo Kabupaten Seluma.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini

diharapkan mempunyai manfaat dalam mengkaji peran guru pendidikan agama
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Islam (PAI) dalam membina etika berpakain siswa di SMK N 2 Desa Kampai

Kecamatan Talo Kabupaten Seluma:

1.

Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan
manfaat sebagai berikut:

a. Bagi peneliti

Untuk menambahv\v%\/@ﬁ, R’I?ﬂj;(il sebuah pengalaman serta dapat

menyeles 4}

//1 ' \\\ A
[ 1T A1 )

Intuk—meningkatkan kesadaran siswa datam—memperhatikan etika

berpakaian menurut syariat Islam.

2. Manfaat praktis
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Untuk memenuhi tugas dan memenuhi syarat-syarat dalam
memperoleh gelar sarjana pendidikan (S.Pd) dalam ilmu tarbiyah dan
keguruan.

G. Sistematika Pembahasan
Peneliti memandang perlu mendeskripsikan sistematika pembahasan

untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini. Dalam skripsi ini terbagi

menjadi lima bab sebagaivbfﬁﬁ ER I F4

Bab | Pe@} an, I

& //ﬂu “\ r m@tentang latar belakang,
identifikasi rﬁs al, batz 'ﬂ% @tujuan dan kegunaan

menjelaskan mengenai deskripsi wilayah, hasil penelitian dan pembahasan.
Bab V Penutup, pada bab ini akan menjelaskan mengenai kesimpulan

dan saran yang diberikan baik untuk penulis maupun pembaca.



12

BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teoritik
1. Hakikat Guru
a. Pengertian guru

Pada dunia pendidikan salah satunya prose mendidik peserta

ataupun murid saja, namun diperlukan dengan adanya ineraksi dan kerja

sama antara guru dan murid. Interaksi guru dan murid akan hanya
sebatas belajar mengajar akan tetapi dalam membentuk karakter dan
budi pekerti yang akan baik sehingga para peserta didik mendapatkan
hasil dari prose belajar bukan soal mendapatkan pelajaran namun
keberhasilan dari proses belajar peserta didik juga memperoleh

pengalaman serta terbentuknya kepribadian yang baik.

12
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Guru yang efektif harus memiliki konsep diri yang positif. Spaulding
menunjukkan bahwa konsep diri siswa dapat ditingkatkan menjadi
postif apabila guru memiliki sikap menyatu dalam interaksi dengan
siswa dan mendukung siswa dalam belajar.

Sehingga karakteristik guru yang dinilai kompeten dan dapat

dikatakan menjadi guru profesional ialah:

1. Mampu menge gung jawab dengan baik.
e g
2. Mamp@uva u@g@dengan efektif.
N &/
3. Ma erja untuk mewujudkan @ndidikan disekolah.
9 \ 7 |
4 akan_peran serta\fun dalam pembelajaran
~
% T
& ,
@ gal lah yaitu orang dewasa yang
2z 44 A @ verik
r S a memberikan
v 5 :
op i ugjk bersikap dan
E nga peraturan
tunan syariat agama yang ada uali. Sehingga

menjadikan sistem nilai yang nantinya mampu ditetapkan untuk
membentuk pribadi yang sabar akan nilai-nila. Sehingga mampu
menyaring suatu pembuatan tersebut harus dilakukan atau harus
ditinggalkan.

Keadaan yang sering terjadi di masyarakat disebab oleh berbagai
faktor. Ini lazim diungkapkan dalam berbagai diskusi dengan

perspektif sosiologi. Hal ini juga berlaku pada kekerasan yang
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dilakukan oleh peserta didik. Dengan demikian cara mengatasinya
juga perlu melibatkan berbagai pihak.*
Ada beberapa penjabaran tentang karakteristik adalah sebagai
berikut:
a. Peranguru

Federasidano organisasi profesi guru sedunia, mengungkapkan

bahwa “pgaﬁﬂlﬁl'ﬁliolafg bukan hanya sebagai transmitter
da?\ i rfvyebagai transformer dan

> <
\@ sor dari ni an sikap™ @
7)) 7
< beberapa | i @awah ini:
b L ] m
7)) Korekt —
& , o
@ al I mampu j/membedahkan nilai
2z Ads §.| e
' ua-nilai ini terdapat
T
> IaiQaik kadang telah
. dengan nilai
yang buruk dapat mempeng idiknya. Sebab

latar belakang dari kehidupan anak didik berbeda-beda
sehingga guru mampu menjadi koreksi yang baik untuk
anak didiknya. Nilai yang baik harus dipertahankan,

sedangkan nilai yang buruk harus dibuang dari anak didik.

4 Hamdar  Arraiyyah Jejen Musfah, Pendidik Islam Memajukan Umat dan
Memperkuat Kesadaran Bela Negara, (Jakarta:kencana), hal. 4

5 Abu Ahmadi Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta:Rineka Cipta, 2015), hal.
242-243
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2. Inspirator
Sebagai inspirator, guru mampu memberikan
petunjuk yang baik untuk meningkatkan kemajuan belajar
anak didiknya. Masalah utama bagi anak didik ialah dalam

proses belajar. Guru harus mampu memberikan petunjuk

bagiam lajar dengan baik. petunjuk itu tidak
T EERP i

N i, namun petunjuk yang
\@ ME"&%‘}M a@ bagaimana belajar

5 mmm‘ﬁﬁm}i» iﬁ\bertujuan untuk
a "- h(‘éakdidik.

s o

¢8|

?"L u memberikan
o C aQImu pengetahuan,

lap mata pelajaran
ehingga untuk
menjadi informatory yang baik maka penguasaan bahasa
menjadi kunci utamanya disertai dengan penguasaan
bahan yang akan diberikan kepada anak didik.
4. Motivator
Sebagai motivator, guru mampu mempengaruhi
serta mendorong semangat belajar terhadap anak didik.

Peran guru sebagai motivator sangat penting dalam
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<
~
7))
s o
<8
Z
T
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interaksi belajar mengajar, sebab dalam proses edukatif
tidak mungkin peserta didik tidak ada yang malas belajar.
Maka guru wajib memperhatikan dan mengetahui
kebutuhan anak didiknya serta memberikan penguatan.
Inisiator

Peran guru sebagai inisiator, guru harus mampu

mem%iré@@ﬁ?tefn;:lg kemajuan pendidikan. sebab

\F&\o atr :9 harus diperbaiki sesuai
&

(?
n perkembangan\il @r}huan dan teknologi

ﬁan menggunakan

()
C
A
4 . -
95 guru  mampu
at@an proses belajar
enyenangkan,
ruang kelas yang rapid an bersih: engaruh malas

belajar peserta didik di sebabkan oleh lingkungan kelas
yang tidak aman dan fasilitas belajar yang kurang.
Pembimbing

Sebagai pembimbing, guru mampu membimbing
anak didik menjadi manusia yang dewasa susila dan

cakap.
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8. Demonstrator
Dalam interaksi belajar mengajar, tidak semua
bahan pelajaran dapat dipahami anak didik. Sebagai anak
didik memiliki tingkat intelegensi yang sedang, sehingga
untuk bahan ajar yang sulit dipahami guru wajib berusaha

dan m %b@tﬁ)ﬁ ?en an cara mempraktikkan apa yang

—
7)) V\eﬁ) mencerdaskan
s o N
L) |pa a.d erta o Ki pribadi Susila yang
Z \ § " t
‘ lah-harapan dari-seorang.guru-Oleh karena itu guru sanga
T
~ mehghawat irkan bahkan malu jika mel ihat al karid nya menjadi

U "' u pkan jika guru
pengetahuan
kepada peserta didik sangat lah mudah,akan tetapi mendidik dan
membina karakter peserta didik menjadi hal tersulit yang harus
dilakukan oleh seorang guru.

Tanggung jawab seorang guru membina serta memberikan
sejumlah norma kepada peserta didik agar peserta didik dapat

memahami serta dapat membedakan perbuatan Susila dengan

asusila, perbuatan yang bermoral dan amoral. Sejumlah norm aitu
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tidak harus guru berikan ketika didalam kelas, namun diluar kelas
pun tetap menjadi tanggung jawab guru. Pendidikan tidak harus di
berikan dengan bentuk ceramah aakan tetapi dengan sikap, tingkah
laku serta perbuatan.®

Menurut wens Tanlain guru yang bertanggung jawab
mempunyai beberapa sifat, yaitu:

1. Menerlmavgﬁ@Eaﬁrr)r%znllal-mlal kemanusiaan
beba %gym gembira (buka menjadi

berat sehingga guru dituntut menjadi contoh yang baik bagi
masyarakat dan peserta didik, sebab guru sangat berpengaruh
terhadap pengembangan diri peserta didik.

Tugas guru dalam persfektif Islam:
1. Mengembangkan profesionalisme, yaitu ta’lim,terbiyah,tadris,

tagrib, tazkiyah dan tilawah.

*Wirman Burhan, Pendidikan Kewarganegaraan pancasila Undang-undang Dasar,
(Depok:Pt Rajagrafindo Persada, 2014), hal, 242-243.
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2. Mengembangkan pengetahuan teoritis, praktirs dan fungsional.

3. Menumbuh kembangkan kreativitas, potensi dan fitrah peserta
didik.

4. Meningkatkan kualitas akhlak dan kepribadian dan
mennumbuh kembangkan nilai insane dan ilahi.

5. Menyiapkan tenaga kerja yang produktif

6. Memban%{nﬂpesaﬁwly%g berkualitas seuai dengan nilai

§uru berusaha

“%an” sebaliknya,

engetahuan, wawasan, keterampilamatau-iSfhajaran yang lain
seperti kesenian, kesusilaan, dan agama.’
b. Pendidikan Agama Islam
Agama Islam mempunyai hubungan erat dengan ajaran Islam
yang dikembangkan oleh ilmu-ilmu keislaman. Sumber agama atau

ajaran agama Islam.

"Mudjiono, Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, (Depok:Pt RajaGrafindoPersaja,
2021),hal. 170-171.
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Menurut Naquib Alatas dalam buku Pendidikan Islam Berbasis
ProblemSocial mengatakan bahwa Pendidikan islam itu menekankan
pada proses untuk membentuk kepribadian muslim. Sehingga defenisi
Pendidikan islam itu sebagai usaha sadar untuk membina manusia
sehingga memiliki pribadi beriman yang kuat secara fisik, mental dan
spiritual serta cerdas dan ber akhlak mulia. Adapun dasar dari

Pendidican islam i RYFR 1 y

Pe?d ikanzaoama islamsmen I?

N 3 isle |kbcakupan yaitu pembinaan
{/jﬁ%&\ jika kita mengkaji
D A o
AN

M‘h“ aﬁdiatas, maka kita

ki

besar yang dapat

bggan antara lain

O

iman, ihsan islam
dan ihsan. Gabungan dri iman, islam dan islam merupakan
pelaksanaan hubungan Allah dengan manusia seperti tentang
keyakinan kita dengan Tuhan, dan ketundukan kepada sang
Pencipta. Contoh pelajaran nya seperti membaca alquran, ibadah
serta keimanan.

b. Hubungan manusia dengan manusia
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Ruang lingkup ajarannya ialah membahas tentang aturan
hak dan kewajiban sesama manusia dalam kehidupan pribadi
maupun masyarakat serta mencakup segi perintah serta larangan
dalam hubungan dirinya sendiiri dan dengan sesama manusia. seperti
tidak merugikan satu sama lain, namun menjadi pribadi yang

bermanfaat. Serta dapat memegang etika yang baik.

€. Hubungan mar&sﬁ@gﬁpm

fq
a -;ﬂ\.\ s‘.%'agai manusia ciptaan Allah
a@ﬁ&% a@ang baik seharusnya
L L NSNS
o Eﬁl |

Onyyy

ertian e
A

BENGKULU

mbahas tentang

adalah “teori-teori (ilmu)
tentang baik dan buruk. Etika adalah table manner atau
seperangkat petunjuk, tata cara bertindak atau bberperilaku, aturan
pelaksanaan dalam bentuk sopan santun dan budi pekerti dalam
berbagai aspek kehidupan. Misalnya sopan santun dalam bertamu,
sopan santun dalam berkomunikasi, sopan santun atau etika dalam

perjamuan dan lain sebagainnya.
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Kata etika berasal dari Bahasa Yunani yang memiliki arti
kebiasaan. Syaiful Sagala mengartikan “etika itu berkaitan, tentang
tata cara berkehidupan yang baik, dan semua kebiasaan yang
dilakukan serta diturun temurunkan dari satu orang ke orang yang
lain, sehingga dari generasi satu ke generasi yang lain.”

Etika ialah sebuah ilmu yang melihat tingkah laku moral

manusia ;%ng V\n%zﬁtﬁl)ag}!\ fr;;de pendekatan serta strategi

ﬁ, . . .
séorang serta integritas dari

’Zﬁ:béer etika. Secara luas

o
engertian MMMM\N\ dﬁ’# seseorang yang
[T @

Etika sebagai cabang ilmu tidak hanya berdiri sendiri, akan
tetapi ilmu ini membahas tentang manusia, ia berkaitan dengan
semua ilmu yang mengulas tentang manusia. sehingga keterkaitan
ilmu ini berhubungan dengan anthropologi-psycologi-sosiologi-

ekonomi-hukum. Bedanya pembahasannya tidak disatukan namun

8Sukron Kamil, Etika Islam Kajian Etika Sosial dan Lingkungan Hidup,
(Jakarta:Kencana, 2021), hal.19.
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memiliki bagiannya masing-masing, sehingga letak perbedaan nya

terlihat pada sudut pandang nya saja. Yaitu baik dan buruk.

b. Etika dalam Islam
Akal mempunyai peran dalam merumuskan perbuatan baik

dan buruk akan tetapi alquran dan hadist tetap menjadi patokan

serta petunjuk bagi umat muslim.

s A7,
R 77 NN
\ '_'?at fitri. Yang artinya

°,4|o

na’euci dan baik dan

YN
SITTTATEE TN
7)) r%ik dan buruk.
E_} 7 d% berpijak pada
Z §uslim mampu
T

P nenen - ngQ tempat dan

--"'""':——_——_
a —pada_puncaknya akan

)—Tindakan etis itu jika dipercaya

menghasilkan kebahagiaan bagi pelakunya

4)  Tindakan etis itu bersifat rasional.’

c. Pakaian Dalam Islam

a. Pengertian pakaian
Libas (bentuk jamak dari lubsun) memiliki makna; segala

sesuatu yang menutupi tubuh, baik itu berupa busana luar maupun

°Nur Ahmad Fadhlil Lubis, Azhari Akmal Tarigan, Etika Bismis Dalam Islam,
(Jakarta:Hijri Pustaka Utama, 2014, hal. 37.
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perhiasan. Oleh karenanya, libas di sini tidak harus pakaian yang
berarti menutup aurat saja.
Pakaian dalam Al-Qur’an menggunakan tiga istilah (libas,
siyab dan sarabil) secara lahiriah dapat bermakna:
1. Semua benda yang melekat ditubuh; seperti baju, sarung, celana,
dan sebagainya.

2. Semua bend m EeR]Pk%qpakalan; seperti selendang, topi,

e . .
N /.;,ly \\\.-oa ikat pinggang, dan

AN
enda M%@ ndahan\pakaian dan pemakai;

cansdicsantarad f pakaian adalah

BENGKULUY

amne
D 0

1. Penutup Aurat
Para ulama sepakat bahwa fungsi pakaian sebagai penutup
aurat adalah sebagai fungsi yang paling utama. Hal ini
disebabkan di samping karena naluri manusia yang selalu ingin
menjaga kehormatan dengan menutupi bagian tubuhnya (aurat),
kehadiran Adam dan Hawa pada awalnya juga dalam keadaan

tertutup auratnya. Sebelum Adam dan Hawa diturunkan ke bumi,
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mereka tidak bisa saling melihat auratnya masing-masing.
Bahkan dirinya sendiri juga tidak bisa melihat auratnya sendiri.
Hanya karena bujuk rayu setan kemudian aurat mereka menjadi
terbuka lantaran keduanya memakan buah-buahan terlarang.
Aurat perempuan dalam hubungannya dengan laki-laki

lain atau perempuan yang tidak seagama, iaitu seluruh badannya,

kecuali muka dan vt:i\u%‘teﬁattﬁg}anFE)qemikian menurut pendapat yang

kami anggap |b&l@l}<;nnya membuka kedua
Gk D

ada karena ada suatu

MM‘A&.‘M&\. f’e\n Oleh karena itu
e LBk A
Halllgeal

t}&a anggota yang

U' syariat Islam adalah

aka tidak salah

a Ulama juga bersepakat, bahwa kedua-anggota tersebut bukan
aurat. Adapun kaki, karena terbukanya itu bukan suatu keharusan, maka
tidak salah juga kalau mereka itu berbeda pendapat (ikhtilaf), apakah
dia itu termasuk aurat atau tidak?

Sedangkan aurat orang perempuan dalam hubungannya dengan
dua belas orang seperti yang disebut dalam ayat an-Nur itu, membatas
pada perhiasan (zinah) yang tidak tersembunyi, iaitu telinga, leher,

rambut, dada, tangan dan betis. Menampakkan anggota-anggota ini
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kepada dua belas orang tersebut diperkenankan oleh Islam. Selain itu
misalnya punggung, kemaluan dan paha tidak oleh diperlihatkan baik
kepada perempuan atau laki-laki kecuali terhadap suami. Pemahaman
terhadap ayat ini lebih mendekati kepada kebenaran dari pada pendapat
sementara ulama yang mengatakan, bahwa aurat perempuan dalam
hubungannya dengan mahram hanyalah antara pusar dan lutut. Begitu

juga dalam hubun%irEdeEﬁ]Isesama perempuan. Bahkan apa yang

dimaksud %\ fqr? lebih mendekati kepada
V¥

&
penda‘p? ap ulama,  iaitu:\bahwa n%ak ketika melayani.
9

S@ﬁ ' di.))rumah, maharam-
aa . : 0]

(@
s \ . @
8 ustruli <epada pererhpuan-perempuan
> 4 - 4
1%}’ ' i ; a e@a keluar rumabh,

s@ay a@ dan perempuan-

pada Nabinya

ampaikan pengumuman Allah matnya; yang
berbunyi sebagai berikut:'°

Surah al-Ahzab ayat 59

-8 - 9;»1

U"’U'V'Lc \_);\..3..\.: W}A.“ ;waj &SL..:J J}j} J.e
O

Tl

./9,‘

- ﬁ //&/Sf, /
L->Jb;-°-°3” 5 o5 S G ol §

——v-\

U\
\é

""Muhammad Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram Dalam Islam, (Penerbit- Toko
Buku Dan Percetakan Offset, 1993), hal, 214-217.
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Artinya: “Hai Nabi, Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin: "Hendaklah
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka".
yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal,
karena itu mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang™!!

Jilbab, iaitu pakaian yang lebarnya semacam baju kurung untuk dipakai

perempuan guna menutupi badannya. Sebagian perempuan jahiliah

apabila keluar rumah, mereka menampakkan sebagian kecantikannya,

misalnya dafig\leﬁér,fdg E{rﬁtﬁ

3 n%mikian secarah

: p@\ara yang tidak
; @tau orang-orang

Jadijela o an perintahnya itu

karena khawatir perempuan-perempuan muslimah itu diganggu oleh
orang-orang fasik dan menjadi perhatian orang-orang yang suka iseng.
Bukan ketakutan yang timbul dari perempuan itu sendiri atau karena
tidak percaya kepada mereka, sebagaimana anggapan sementara orang,
sebab perempuan yang suka menampakkan perhiasannya, yang berjalan
dengan penuh bergaya dan bicaranya dibuat-buat, sering memuat

perhatian orang dan bicaranya dibuat-buat, sering membuat perhatian

' Al-Qur’an Terjemahan, Q.S Surah Al-Ahzab ayat 59.
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orang danbicaranya dibuat-buat, sering membuat perhatian orang dan
bicaranya dibuat-buat, sering membuat perhatian orang dan bicaranya
dibuat-buat, sering membuat perhatian orang laki-laki dan membikin
sasaran orang-orang yang suka iseng.

Islam memperkeras persoalan menutup aurat dan menjaga

perempuan muslimah. Hanya sedikit sekali perempuan diberikan

keringanan, mlsalvni/eﬂflwaf-;}e?rempuan yang sudah tua. Yang

i Ay iai
dimaksud :;/Iu \\{ r Wan yang duduk), iaitu
%ﬁsmm\‘ tidak beranak lagi
(0 qll’ﬂ:” .r.&\&\ \ a)& keinginan untuk
[ Ty 1))\

: 'tl%ga laki-laki itu

gan masyarakat

purung gagak belang

yang salah satu kakinya putih di tengah-tengah burung gagak yang pada

umumnya adalah hitam. Warna yang berbeda dari kawannya itu tentu
akan membuatnya tampak menonjol di antara kawanan yang lainnya.

Menurut Bahasa, pengertian pakaian dalam Bahasa arab disebut

dengan kata “libasun tsiyabuun” dalam kamus besar Bahasa Indonesia,

pakaian diatikan sebagai barang apa yang dapat dipakai oleh seorang,
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contoh jaket, celana, sarung, jubah, dan lainnya yang sesuai dengan
kebutuhan penggunanya.

Dalam hal berpakaian memiliki aturan-aturan yang wajib
dipahami, ditaati serta dilaksanakan sesuai dengan syari’at Islam,
khususnya pada kaum wanita. Para ulama telah bersepakat bahwa wajib

atas wanita untuk menutupi seluruh tubuhnya.

Pada ajar nE @ﬁl R ?er}]f;hizs melarang wanita dalam

: jasan” berfungsi--me ndyngi diri wanita dari sex
3V //l\ =

%ﬂ% @J}; yang dimiliki oleh
/ .HMMMM“ uk.mendapatkan daya

| U
r@, Susila maka
@ melangsukan

an ciri-ciri :

perhikaha N 2000
¥ pENGKULU

Ki daya Tarik yang lemah lembut

2. Memiliki postur tubuh yang istimewa
3. Wajah cantik nan rupawan.

Dari poin yang telah dijelaskan di atas pakaian yang tidak
mengikuti sesuai norma islam maka akan membahayakan, sebab hal
yang demikian dapat membangkitkan hawa nafsu lawan jenis
sehingga lawan jenis berpotensi berbuat penyimpangan bagi

korbannya.
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d. Etika Berpakaian
1. Kewajiban Menutup Aurat
Menutup aurat merupakan etika merupakan salah satu etika
yang diajarkan oleh agama islam. Bahkan lelaki maupun perempuan
tidak boleh melihat aurat lawan jenisnya, sebab adanya dampak

negative yang ditimbulkan.

Dalam surah An-hﬁr@f% I
o B Fqp
i o R O i i <3

-

} - . rd
| N3 g Y G2 S Alge ek L Y]
£ /& 3 - £
R B I -/j L /{!m e \ ~ < a2
AN ' i s Ol s % sx
- e‘/’ [ - _ B . -5 > zai T 88
Lnj‘ . | 3 ! y )‘ 5 ?\ ¢ SpLy
p g ) ) )
< "-‘ ] : z
_— Yo - A8 25 s
\J~:'\] ,,/.‘ * AL *‘kﬂ
C/ B L/
] ’/ - - 2 w ~ V17 R~ -
U',@/ = ‘) *)J

-2 2" - -
Artinya: “Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah
mereka Menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa)
nampak dari padanya. dan hendaklah mereka menutupkan kain
kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan perhiasannya
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah
suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera
suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau
putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera
saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau
budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-
laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau
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anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. dan
janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui
perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu
sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya
kamu beruntung ”.!?

Auratmerupakan sesuatu yang tidak pantas diperlihatkan dan tidak

pantas pula dilihat manusia. aurat artinya aib, yaitu segala sesuatu
yang tidak boleh dipandang , sebab memandangnya termaksud aib

(tercela).

R4 |
: \ lasanya disebabkan

s%gainya. Namun

R‘éncolok dalam
oS

ggapabila seorang

Khas wanita seperti

rti—-ia termaksud
dida iknya-wal yang melakukan
sesuatu yang menjadi ciri khas dari seorang laki-laki baik dalam
hal berjalan, berbicara maupun berpakaian , berarti ia termaksud
didalam laknat.Sehingga apabila misalnya seorang wanita
ataupun laki-laki memiliki tabiat asli dan tidak dibuat-buat ,
maka seperti yang dikatakan ibnu hajar adapun orang yang
tabiat aslinya memang demikian makaia diperintahkan untuk

berusaha semaksimal mungkin agar meninggalkan tabiat itu

12 Al-Qur’an Terjemahan, Q.S An-Nur Ayat 31.
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secara bertahap dan terus menerus. Dan apabila ia tetap
mempertahankan tabiatnya maka ia dianggap tercela.
b) Anjuran menampakkan nikmat Allah dalam bentuk pakaian
Bagi ummat yang diberikan Allah kekayaan dianjurkan untuk
menampakkan nikmat dari Allah. Dalam arti berpakaian yang

bagus berlebihan dan tidak ada kesombongan atas dirinya.

c) Larangan r&r@l@ Elﬁaf l;latuk mencari popularitas
4

Patla /"‘""ﬁ""""-\ dfiagtis-artis menjadikan oran

SRS
fan Mﬂ% & \ engenakan pakaian
Gl m#qm&\

seperti tergoda oleh wanita yang menampakaan perha]iasannya.
Sehingga tujuan hijab untuk menjaga diri dari fitnah dan
memberikan rasa aman terhadap wanita. wanita dilarang keras
untuk menampakkan perhiasannya (zinah). Adapun perhiasan
(zinah) menurut Yusuf Algardhawi dalam kitab al halal wal

harom fil islam ialah telinga, leher, rambut, tangan dan betis.
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Menutup aurat dengan jilbab saja tidak lah cukup kalau
berlomba-lomba mengenakan hijab dengan memiliki tujuan
lain seperti mengubah penampilan, menarik perhatian dan
lainnya. Sehingga hijab hanya diajdikan untuk gaya-gayaan
saja bukan sesuai dengan syari’at islam. Sebab mode hijab

masa Kini sangat banyak sampai melanggar aturan berhijab

t ifat kan biasa dikatakan berhijab
menuru %y\a@@w*;g iasa dikatakan berhijab namun

tel?uﬁ Iilza\t’yanita yang berbuat seperti
o d
3 2

9 5,
B. Pene[@h u =
— o

Ad "’apa penelitian ak bﬁaitan dengan
pembagés a pendidi %ma Islam
(PAI) d% §da kelas XI di
SMK N 2De O

- embina etika
berpak syariat Islam pada siswa kela: wasta Ki Hajar

Dewantara Kota Pinang”. Hasil penelitian ini menunjukkan penelitian ini
menunjukkan bahwa mengadakan peran guru yang besar dapat mempengaruhi
para peserta didik dilingkungan sekolah melalui beberapa metode pembiasaan.
Metode ini berbentuk kgiatan agama seperti ceramah agama. Memberikan
contoh secara langsung terhadap peserta didik tentang etika berpakaian sesuai
dengan syariat Islam, mengontrol dan mengawasi pakaian para peserta didik

tentang etika berpakaian yang sesuai dengan syariat Islam.
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Kedua, penelitian berjudul: “Peran guru pendidikan agama Islam dalam
menanamkan perilaku Islami siswa di SMK N 5 Palangkaraya” hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa peran guru PAlI membimbing dan menjadi contoh
siswanya untuk dapat berperilaku Islami sudah diperankan dengan baik. peran
guru membimbing siswa dengan diadakannya kegiatan keagamaan untuk

membina kepribadian siswa dan pembinaan secara langsung dalam kegiatan

sehari-hari. \*\EG E R I qu

Ketiga, er?l .
membina etika ,/
s .JMMM
(L] | ¢

Mo e@eng ada saat ini,

%ndidikan agama

C. Kerangka Berfikir
Setelah dikemukakan beberapa teori yang mendukung penelitian ini,
maka dibuat konseptualisasi model penelitian. dari teori-teori yang mendukung
penelitian ini, maka kerangka berfikir penelitian sebagaimana dapat dilihat

pada gambar berikut ini.



Gambar 1.1 Kerangka berpikir

Guru

siswa

Peran Guru Pendidikan

Agama Islam

a. Korektor

b. Inspirator

c. Imformatory
d. Motivator

e. Inisiator

d. Fasilator

Pentingnya etika berpakaian

dalam Islam

ARG

Etika berpakaian siswi di
SMK N 2 Desa Kampai Kec. Talo

Lot

— 5
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian
kualitatif. Penelitian lapangan vyaitu penelitian yang dilakukan jalan

enelititerjun langsung ke i tempat fenomena tejadi, maka data
p j gsung V\Oeyé Eaﬂf}l p ]

menyesu‘;‘?(a metode kualitatif lebih mudal =1 |IaO(erhadap dengan

ide ini lebih peka

Agsung hakikat

terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.

Penelitian kualitatif menstudi segala sesuatu dalam latar alamiahnya,
berusaha untuk memahami atau menginterpretasi fenomena dalama hal makna-
makna yang orang-orang berikan pada fenomena tersebut.'3

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sebagai upaya untuk

memberikan jawaban atas permasalahan yang lebih dibentangkan, karena

BAhmadi Rulan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jogyakarta:Arruzz media,2014).
Hal.17
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sifatnya menggunakan pendekatan analisis deskriptif. Dengan kata lain
penelitian ini berupaya menggambarkan, menguraikan suatu keadaan yangs
sedang berlangsung berdarakan fakta dan informasi yang diperoleh.

penelitian ini  berupaya menggambarkan, menguraikan suatu keadaam
yangsedangberlangsungberdasarkan faktadaninformasiyangdiperoleh.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Untuk memperoleh déadaERnP Igerlukan maka penulis melakukan

penelitian deng\) e e Wampal Kecamatan Talo
Kabupaten Sérﬁ n waktu penelitian d @_e?telah dikeluarkannya
surat izi@,@n i ))
e N \ ()
C. Subjekda =
e o
pYja imak su peneli ini_ adalah pelaku
> Pl & 4
penelit'r%‘ : i ' i e@is iyalah guru
pendidik@a M@\I 2 Desa Kampai
Keca % penelitian ini
peneliti an teknik sampling purposive sesuai dengan

kualifikasi yaitu mereka yang memahami, dan mengalami secara pasti untuk
mencapai tujuan tertentu.
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi ialah pengamatan dan pencatatn sistematis terhadap
gejala-gejala yang diteliti. Dalam penelitian ini peneliti langsung

melakukan penelitian lapangan. Intrumen ini digunakan untuk
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mengumpulkan data-data yang akurat. Secara sederhana pengamatan
merupakan proses dimana peneliti atau pengamat melihat langsung situasi
penelitian. Sebelum melakukan observasi peneliti harus terlebih dahulu
memhami apa saja yang akan diteliti sesuai dengan pedoman observasi
yang telah dibuat. Dalam penelitian ini fokus pengamatan penelitian
adalah peran guru pendidikan agama Islam (PAI) dalam membina etika

berpakaian menurut s a siswa kelas XI di SMK N 2 Desa
P g\aﬁadsmid

s 4 ¢ l&@ngamatl etika siswa dalam

.
S ﬁ%& a‘pengamatan observasi

/ akuka mnm*& é}ni untuk mencari
VLV \\ o

a pewawancara

ngan-—responden. [ mefalti=wawancara adalah
data verbal yang diperoleh melalui percakapan atau tanya jawab. Metode
ini digunakan untuk memperoleh tanggapan, pendapat, dan keterangan
secara lisan dari narasumber, guna memperoleh data yang sesungguhnya
dari peran guru pendidikan agama Islam (PAI) dalam membina etika
berpakaian menurut syariat Islam pada siswa kelas X1 di SMK N 2 Desa
Kampai kecamatan Talo Kabupaten Seluma. Melalui teknik wawancara

peneliti bisa merangsang narasumber agar memiliki wawasan pengalaman
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yang luas. Sebelum bertemu dengan narasumber peneliti sudah
mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan apa yang
akan diteliti sesuai dengan pedoman wawancara yang sudah dibuat.
Dengan wawancara peneliti dapat menggali soal-soal penting yang belum

terpikirkan dalam rencana penelitian.

. Dokumentasi
Dokumentasi TTrﬁ;ﬁUﬁﬁlﬂ\ﬁUﬁtu[t;eknik pengumpulan data dengan
menghimpun = n, baik dokumen tertulis,

\
gambar,ﬁ%l elektronik.. Dokumensd n@ang dihimpun dipilih
» 7

yan@e i j “)’Dokumentasi yang

dilakukah-oleh-penutis-tmt endidikan agama
2 <

Istam a n men %riat Islam pada
> 4 - 4

sisv%‘ a di : a thalo kabupaten

Selu‘?a. O

Dalam—ha enehtian_terhadap kriteria

keabsahan data yang nantinya akan dirumuskan secara tepat. Setiap data yang

diperoleh peneliti tidak selalu benar sesuai realitas yang ada. Oleh karena itu,

peneliti harus melakukan pemeriksaan apakah data yang akan diperoleh

memiliki keabsahan atau tidak. Teknik pemeriksaannya yaitu dengan peneliti

harus adanya kredibilitas yang dibutuhkan atau buktinya dengan

perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamata, trigulasi pengecekan
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sejawat kecukupan referensi, adanya kriteria kepastian dengan teknik uraian
rinci.

Untuk mendapatkan uji keabsahan informan di lapangan sesuai dengan
masalah yang akan dipertimbangkan, pencipta menggunakan prosedur sebagai
berikut:

1. Trianggulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data kepada yang

telah diperoleh meIaIu%j\aél" @Eaﬁiun}?er.
4
2. Trianggulasi te Y(\ i g‘eyecek data kepada sumber
\ﬁm

9
yang sam‘a?d teknik/ y berbeda. ﬁ:?data yang diperoleh
9
dengﬁw ara/ kemudian dicek!deng se S|¢Dokumentasi dan
~ 0]
kuesion —
= n = .
3. Trianggulasi | wa t umpu ﬂdengan teknik
> 4 - 4
W&W%‘C ' i : @akukan dengan
naras@be i i i ya.o
n gulasi, peneliti
aka an strategi pertama dan kedua. gulasi tersebut

dilakukan terus menerus sepanjang proses pengumpulan data dan analisis
data, sampai suatu saan peneliti yakin.
F. Teknik Analisi Data
Pendapat Bolgan dalam sugiono tentang analisis data kualitatif
menyatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun serta

sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan dan bahan
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lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapata langsung
diinformasikan kepada orang lain.'*

Dalam penelitian ini, analisis data yang diperoleh dari mengumpulkan
data-data yang diperoleh dari lapangan. Kemudian diklasifikasikan sesuai
pokok permasalahan, dan memeriksa kembali analisisnya sesuai pokok
masalah dengan cermat.

Menurut Miles dan %t@ﬂﬁ fnallsw data kualitatif dilakukan pada

setiap sekali dal?. I i u@yserentak dengan proses

pengumpulaﬁ*% rtama. 4@‘

;}
1)
C
A
pe
=
Z

O

4 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R&D. (Bandung: Alfabeta,
2009), h.244



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Sekolah

Terletak di Desa Kampai Kecamatan Talo Kabupaten Seluma

berdirinya SMK N 2 Yf%\:@;ﬁdﬁ]inuarl 2005, pada tahun 2005 sekolah

4

Ad‘gp bersatu dengan SMP N 3

yang dlnamak K "" au'S .'--..- u
/ \\ ¢/
Seluma. Al]/ ﬂ % VAKN I@n ai. Jurusan pertama

o TN
AW, RN

K+ pada tahun 2006

() .
ruangan yang masih

Ilngkgg SiSWe | QO berubah nama
W E N GK 1] '. U

@ntoram, dan | i N Karepakurangnya peminat

san administrasi

untuk mengambil jurusan tata busana. pada tahun 2016 ditambah dengan
jurusan teknik kendaraan ringan, teknik listrik dan administrasi akuntasi.
Administrasi perkantoran dihapuskan diganti dengan administrasi akuntasi.
Pada tahun 2007 sampai 2011 banyak peminatnya untuk bersekolah di
SMK N 2. Untuk saat ini siswa yang mendaftar tidak terlalu banyak

dikarnekan sudah banyak berdirinya SMK dibeberapa daerah.

43
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Saat ini SMK N 2 Seluma memiliki tiga jurusan yang masing-
masing jurusan memiliki kelebihannya masing-masing, SMK N 2 Seluma
yang terletak di Desa Kampai Kecamatan Talo Kabupaten Seluma
memiliki luas tanah sekitar setengah hektar dan memilki bangunan yang
bersatu dengan SMP N 3 Seluma yang berdekatan dengan sekolah SMK N
2 Seluma. Sebelum SMK 2 Seluma memiliki tanah sendiri, gedung SMK
bersatu dengan SMP %\ﬁwlﬂaﬁa’q p[gda saat itu dinamakan SMK Kecil

atau SMK Sap&A\ %Iuy memiliki tempat gedung

\)
yang bisaﬁ? tempat/belajar. 4@
) 7
‘ asa*Indonesia.

S ,
N a ngajar dilSM i 005 bernama SMK
L |Kecil atal, SM t rsatu \dengan Kampai, jadi
@ alngaj c I'S Pada saat saya
> \mengajar J itu be nyak dan juga
- ri juga: K ruangannya
'ﬁ juga. Alhamdulliah
os ini i dan’untuk jurusannya
j d t j seperti jurusan tata
ata boga dan

ihapuskan.”!® ’

B. HASIL PENELITIAN
Adapun informasi mengenai identitas SMK N 2 Desa Kampai
Kecamatan Talo Kabupaten Seluma yaitu sebagai berikut:
a. Temuan Umum
1. Visi Misi SMK N 2 Desa Kampai Kecamatan Talo Kabupaten

Seluma

SDokumen SMK N 2 Desa Kampai Kecamatan Talo Kabupaten Seluma 23 Mei
2022

16 Wawancara Dengan Guru Bahasa Indonesia Asran di SMK N 2 Desa Kampai
Kecamatan Talo Kabupaten Seluma 23 Mei 2022
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a. Visi
” TERDIDIK, AKTIF, LUGAS, DAN ORIENTED”
(TALO)
b. Misi
1. Meningkatkan pembinaan keimanan dan ketagwaan terhadap
Tuhan yang maha esa dalam membentuk sumber daya manusia
berakhlak mulia.
F

terampil dan @rﬁ@glﬁafg ¥

i TP
2. Menghasi Kar 53 ang r/%;)udaya BENGKULU

I,@reatif, Unggul, Lugas,
,.?

Ntod dalam bharfileir dan bark
UlLICTILtEU Ualalll Dl TIKAIT Uall Dl Rdl Vo

BENGKUL Y

ekolah menuju
.-—""""—_-ﬂ

Partisipatif, Arif

dan Inspiratif).

6. Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana .

7. Mengupayakan pembelajaran dengan pendekatan saintifik.

8. Meningkatkan mutu pendidikan dan pelatihan menuju standar
kompetensi agar tamatan dapat mandiri, bersaing di pasaran kerja
dan siap melanjutkan persiapan ke jenjang pendidikan yang

tinggi.



9. Mengembangkan dan meningkatkan kompetensi

pegawai.
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guru dan

10. Mengembangkan kreatifitas siswa dibidang akademik dan non

akademik.

2. Jumlah Keseluruhan guru

Tabel 2.1

Tabel Data %ilﬁl@(ﬂﬁ Ter}gga Kependidikan

1. | Drs. Aml fri ASN
2. | Drs. Rimin™ / u - ASN
3. | Dewanti) S u \\PQ ASN
4. | Pistiwaini/S.Rd—/" Gury A—\ |  ASN
5. | Rahayu Sulistyo N, S.Pd \ ASN
6. | Novitas mvaty, S.P ru . ASN
7. | Rinfo Halomoan N . LY ! ASN
8. | Asran, SPd GU ] L] = GTT
9. | DeviWellyanti u = Pl W GTT
10. | Sri whriani; 47 GTT
11. | Anggraini,S.P GTT
12. | Lukman, r GTT
13. Yl GTT
14. | Gusli uru GTT
15. | He Guru s GTT
16. | Rica Kurniati, S.Pd Guru P GTT
17. | Yudistira R Pandawa, S.Pd | Guru L GTT
18. | Trinodis Satria, S.Pd Guru L GTT
19. | Yenni Fermasari, S.Pd Guru P GTT
20. | Widya Alhayatun, S.Pd Guru P GTT
21. | Siska Kurniati, S.Pd Guru P GTT
22. | Yeti Usmawarni, S.Pd Guru P GTT
23. | Isuadi, S.Pd Kasubag TU P ASN
24. | Refika Durianti Staf P PTT
25. | Lupian Rinaldo, S.Pd Staf P PPTT
26. | Erlan Eka Putra Security L PTT
27. | Ade Manza Putra Toolman L PTT
28. | Arsat Susanik Penjaga Malam L PTT
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Jumlah keseluruhan guru dan staf TU di SMK N 2 Desa Kampai Kecamatan Talo
Kabupaten Seluma berjumlah 28 orang, dengan jumlah
3. Keadaan Siswa SMK N 2 Desa Kampai Kecamatan Talo Kabupaten
Seluma
a. Jumlah Siswa

Jumlah keseluruhan siswa di SMK N 2 Seluma yaitu 225 siswa.

Ad tuk si k j dministrasi akuntansi
apun untu SISW%\%U(EJRL‘?MF ministrasi akuntansi yang saya

. 4&

Ikkbal Mukminin

Indah Melia Bastiani
10 Indah Permata Sari

11 | Karlina Ayu Zasmita
12 | Lensi Julianti

13 | Marsyah Chaentiya
14 Oktaliano Ramzhi
15 Putri Zara ltul Zana

16 | Seli Anggeraini

0 ©U| U r| Y| W T©W| W T l—‘

17 | Selly Januartin




18 | Tatik Herawati P
19 | Vikram Juanuri L
20 | Widiya Septia Hati P

b. Tata tertib guru dan siswa
Tabel 4.1

Tata tertib guru

7. Wajib lapor pada guru piket bila terlambat.

8. Memberitahukan kepada kepala sekolah atau guru piket bila
berhalangan hadir dan memberikan tugas atas bahan pelajaran
untuk siswa.

9. Diwajibkan menandatangani daftar hadir dan mengisi agenda kelas.

10. Mengondisikan atau menertibkan siswa saat akan belajar.

11. Diwajibkan melapor kepada kepala sekolah atau guru piket jika
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akan melaksanakan kegiatan diluar sekolah.

12. Selain menjaga, juga memperhatikan situasi kelas mngenai 9K dan
membantu menegakkan tata tertib siswa.

13. Tidak diperbolehkan menyuruh siswa menulis daftar nilai.

14. Tidak diperbolehkan meengurangi jam pelajaran sehingga siswa

istirahat, ganti pelajaran atau pulang sebelumnya.

15. Tidak boleh memul @l@ E'sRaItan a seijin guru piket atau kepala
sekolah.\)?x\ 4T

. .,‘(ﬂﬁ% .mu il%%t untuk ulangan
(] N | Y

l
erbolehkan merokok didalam kelas & W tatap muka.
BENGKU

5 menit)
-—-'-'"'"——-—“

20. Menjaga kerahasian jabatan.
21. Wajib menjaga citra guru sekolah dan citra pendidik pada

umumnya.
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Tabel 4.2

Tata Tertib Siswa

49

[ TATA TERTIB SISWA ]

[ I. HAL MASUK SEKOLAH ]

. Semua murid harus masuk kelas selama-lamanya 5 menit sebelum

[ 1. KEWAJIBAN MURID ]

. Taat kepada guru-guru dan kepala sekolah

. Ikut bertanggung jawab atas kebersihan, keamanan, ketertiban kelas atau
sekolah pada umumnya

. Ikut bertanggung jawab atas pemliharaan gedung, halaman dan inventaris
kelas atau sekolah

. Membantu kelancaran pelajaran, baik dikelas maupun di luar kelas
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5. Ikut menjaga nama baik sekolah pada umumnya baik di dalam maupun di

luar sekolah

6. Menghormati guru dan saling menghargai antar sesama teman

7. Wajib membawa perlengkapan sekolah pada umumnya

8. Wajib menjalankan TATA TERTIB sekolah yang telah di tentukan

[ I11. LARANGAN MURID

)

1. Meninggalkan kelas %JGE(RPI }(;Iama pelajaran berlangsung,

eV,

9. Memelihara kuku panjang dan memakai alat kosmetik

10. Menjadi perkumpulan anak-anak nakal

()
=
P

=)
Z

[ IV. HAL PAKAIAN

J

kelas lain

1. Setiap murid wajib menggunakan seragam sekolah lengkap sesuai

ketentuan sekolah
2. Pakaian olahraga sesuai dengan ketentuan

3. Panjang rok harus dibawah lutut
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[ V. HAK-HAK MURID ]

1. Murid berhak mngikuti pelajaran selama tidak melanggar ketentuan
sekolah
2. Murid berhak meminjam buku, diperpustakaan sekolah dengan mentaati

peraturan yang berlaku

3. Murid berhak menda ng sama antara murid yang satu
WECERFE S
Vs

dépat mengajukan

k(?éla sekolah
2. : %eengetahuan
=)
2
3. dapat=di fid=vana erQngkutan dapat

NGKULUyY
—_— Mm_____-_""--_
akukan di luar jam pelajaran

[ CATATAN ]

Semua orang tua atau wali murid, dimohon membantu agar peraturan

TATA TERTIB sekolah dapat dijalankan dan ditaati
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c. Kegiatan Siswa
Adapun kegiatan siswa/siswi SMK N 2 Desa Kampai Kecamatan Talo
Kabupaten Seluma dalam kegiatan selain kegiatan belajar di kelas juga
memiliki kegiatan ekstrakurikuler antara lain:
Tabel 4.1

Kegiatan ektrakurikuler di SMK N 2 Desa Kampai Kecamatan Talo

?\E@EIR nﬁeluma

1. | Paskibra ™ sra Mi
2 y A | ‘?')\
2. | Pram i i -
& 7S \ %
3. | Seni/) 3 aPu ar
oo LA =
4. | Olahrag 4 lainnya ||| .
> P 4
5. | PM \ >
% o
6. | Jurnalistik

1. |Su uda 1. | Kegiatan promos P yang

akan dituju

2. | Hari kemerdekaan 17 agustus | 2. | Lewat medsos

3. | Hari guru nasional

4. | Dan lain-lainnya
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4. Sarana dan Prasarana
a. Ruang Kelas
Ruang kelas SMK N 2 Desa Kampai Kecamatan Talo Kabupaten
Seluma berjumlah 7 ruangan yang terdiri dari kelas teknik kendaraan
ringan berjumlah 2 ruangan, akuntansi berjumlah 2 ruangan, teknik

intalansi tenaga listrik berjumlah 3 ruangan.

apangan olahraga

4 | UKS 1
5 | Tempat sampah 10
6 | Kantin 2

7 | Sumur 1
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Tabel diatas adalah fasilitas yang ada di SMK N 2 Desa Kampai Kecamatan Talo
Kabupaten Seluma.!”

Dalam penelitian terkait dengan peran guru pendidikan agama islam (PAI)

dalam membina etika berpakaian menurut syariat islam pada kelas XI di SMK

N 2 Desa Kampai Kecamatan Talo Kabupaten Seluma. Penelitian ini

menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penulis menggunakan dua aspek

fokus penelitian yaitu: V\EG ER I Fu
1. Peran guru pendidikan-agama iSlam(PA ara,rbmembina etika berpakaian
) 50 e

| %ma Islam (PAI)
-------- at-lslam Qda siswa kelas XI
a”. Penyajian
penelitian, yaitu
data hasil penelitian dari sumber data yang terdiri dari informan serta data
observasi dan dokumentasi. Adapun untuk wawancara ini dilakukan
bersama satu orang guru pendidikan agama Islam, dan satu orang siswa
kelas IX. Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan oleh peneliti dari

BAB pendahuluan.

7Dokumen SMK N 2 Desa Kampai Kecamatan Talo Kabupaten Seluma 23 Mei
2022.
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b. Temuan Khusus
a. Peran guru pendidikan agama Islam (PAI) dalam membina etika
berpakaian menurut syariat Islam pada siswa kelas IX di SMK N
2 Desa Kampai Kecamatan Talo Kabupaten Seluma
Dalam membina etika berpakaian siswa guru pendidikan

agama Islam (PAI) perannya sangatlah penting dalam membentuk

akhlak yang ba%\é)@ﬂzﬁr}l bf%rpakaian. Peran guru pendidikan

ard\ siswa-siswinya guru

‘% e%%_gga siswa-siswi
@njadikan etika

A agama Islam

)ahwa peran guru
pendidikan agama Islam (PAI) dalam membina etika beerpakaian
menurut syariat Islam sebagai berikut:

”Kalau disekolah sudah ada peran guru pendidikana agama
Islam dalam membina etika berpakaian bagi para siswi nya,
dan sayajuga sudah menghimbau kepada para siswa untuk
selalu berpakaian sopan sesuai dengan syariat Islam, saya
terus berusaha untuk membina etika anak didik saya agar
mereka tidak lupa apa yang telah saya ajakan selama ini
kepada mereka. Anak didik yang saya ajar selalu saya
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pantau etika mereka kalau tidak baik maka akan saya tegur
dan saya ingatkan kembali”.'®

Senadah dengan penjelasan dari guru pendidikan agama Islam
(PAI) ibu Yenni Fermasari menurut ibu Widya Alhayatun didapat
hasil jawaban sebagai berikut

“Dalam kegiatan atau pembelajaran peran guru pendidikan
agama Islam (PAI) sudah saya terapkan dengan cara menasehati
siswa saat belajar dan diluar pembelajaran harus terus
menggunakan pakaian yang sopan, walaupun sekolah kami tidak
menerapkan pakaian sesuai dengan syariat Islam tetapi saya
sebagai guru pendidikan agama Islam (PAI) selalu menghimbau
murid %ﬁ‘@ﬁm menggunakan pakaian yang sopan, dan
baik. pelajar rlangsungpun saya selalu mengingkatkan

@dapat menjaga

ma Islam (PAI)
syariat pada kelas XI
di SMK N 2 Desa kampai Kecamatan Talo Kabupaten Seluma adalah

sebagai berikut:

8Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam kelas XI Yeni Fermasari, Desa
Kampai Kecamatan Talo Kabupaten Seluma 24 Mei 2022.

Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas X Widya
Alhayatun Desa Kampai Kecamatan Talo Kabupaten Seluma 24 Mei 2022.
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a. Pelajaran menutup Aurat
Pelajaran menutup aurat sudah dipelajarai sejak kelas X jadi
para pelajar sudah pasti atau dan mengerti cara berpakaian
menjaga diri dari hal yang tidak diinginkan.
Wawancara bersama guru pendidikan Agama Islam

“untuk pelajaran tentang menutup aurat sudah ada saya ajarkan
pada anak didik saya dari kelas X dan itu memang ada mata

pelajaran y I‘ﬁr asalah berpakaian menurut syariat
Islam, Vg@tgllE gm (zkan agama Islam (PAI) selalu
memaﬁﬂ

rpakalan yang sopan dan

W %menggunakan jilbab
it/tapi/ saya selalu teg _?ak didik saya tidak

Gmenguléng : 4\
& . . o
~ rd/sar an he’sn rvasi ser W ar@dl atas bahwa
9
fe | pelajaran tentang,.m urat memang d%dipelajari oleh
< | T _
> | Siswa/siswi |> elajaran r%ut sudah ada.
. : ;
% S a@ik

ﬁ E m G K U l U ntuk mengontrol para

,,.--"""'______"-‘_‘f'-——._., .
I untuk selalu berpakaia j. Terutama guru

pendidikan agama Islam harus lebih mengontrol para
siswa/siswinya untuk selalu menjaga pakaian nya agar tidak
melanggar.

c. Selalu memberikan contoh yang baik tentang etika berpakaian

yang sesuai dengan syariat Islam.

20Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam Kelas XI Yeni Fermasari,
Desa Kampai Kecamatan Talo Kabupaten Seluma 24 Mei 2022
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Selalu memberikan contoh secara langsung kepada peserta
didik, sehingga hal tersebut bisa dicontoh oleh peserta didik. Guru
pendidikan agama Islam juga selalu menganjurkan para
siswa/siswinya untuk selalu berpakaian sopan dimanapun berada
baik disekolah maupun diluar sekolah.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMK N 2 Desa

‘s%pan, tidak ketat,

pendidikan agama Islam (PAI) dalam membina etika berpakaian
menurut syariat Islam pada siswa kelas X1 di SMK N 2 Desa
Kampai Kecamatan Talo Kaabupaten Seluma. Dengan peran yang
dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam sebagai pendidik,

pembimbing serta memberikan nasehat kepada peserta didik dan

2'Hasil Observasi, SMK N 2 Desa Kampai Kecamatan Talo Kabupaten Seluma, 24

Mei 2022
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itu adalah tugas sebagai guru pendidikan agama Islam (PAI) di
SMK N 2 Desa Kampai Kecamatan Talo Kabupaten Seluma.
b. Etika berpakaian siswi di SMK N 2 Desa Kampai Kecamatan
Talo Kabupaten Seluma
Berikut ini beberapa tokoh tentang etika tanggung jawab dan

etika maksud baik sebagai berikut:

1. Max Web 4 , Si ek d iolog J bsar,
ax We Ve\réﬁ E%%O) S|Fe onom dan sosiolog Jerman bsar

maksud baik

dunia kita tidak

ile u("rg:jawab atas hasil

=

: atﬂempertanggung

,/u hati nuraninya

orang--demi Qggung jawabnya

eragukan. Demi

gatu tujuan yang amat penting ia akan-melanggar peraturan
yang remeh. Tidak ada sebuah talak ukur jelas. Lalu ia memili
alternatif yang dinilainya paling cocok untuk merealisasikan
cita-citanya, dan yang dapat dibenarkannya di hadapan dirinya
sendiri dan dihadapan orang lain.

Etika maksud baik nilai moral sebuah perbuatan ditentukan

oleh maksud atau kehendak si pelaku. Perbuatan bernilai baik,

apabila timbul dari kehendak baik. contoh klasik etika maksud
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baik adalah etika Immanuel kant. Akibat de facto perbuatan
yang dilakukan dengan maksud baik itu tidak relevan untuk

penilaian moral.

2. Hans Jonas etika tanggung jawab mendapat sebuah konteks

)

&
Sy
)
pe
o
Z
T

2

dan urgensi baru. Umat manusia mulai menyadari sesuatu yang

tak pernah terpikirkan sebelumnya dan karena itu tak pernah

perlu dltav)?@'dlﬁl Rt,ka yaitu bahwa ia dalam memakai
Fyq

tek?ovo\ n&uyl alam, dapat sekaligus

\Y

\CO neurkan dasar-dasar n@'lahldup

aﬁ}yang sopan yang

S besaar dalan u% peserta didik.

Ii € sang @ng terlebih lagi

‘ a
\ %Iu memberikan

a IuCBerpakalan sesuai

-laki memiliki
aktivitas yang sama dengan art n lebih banyak
auratnya dari pada laki-laki, dengan demikian perempuan
diwajibkan untuk menjaga auratnya agar tidak terlihat dengan
menggunakan pakaian yang longgar serta sopan.
Berdasarkan hasil observasi yang saya dapatkan yaitu dari cara
berpakaian siswi kelas XI tidak memakai pakaian yang ketat dan
menutup dada saat menggunakan jilbab. Menggunakan rok yang

panjang dan tidak memakai baju yang ketat. Guru pendidikan
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agama Islam selalu menghimbau para siswa/siswi nya untuk selalu
berpakaian yang sopan sesuai dengan peraturan sekolah dan sesuai
dengan apa yang sudah guru pendidikan agama Islam ajaran
kepada muridnya dari kelas X. Bukan hanya guru pendidikan
agama Islam saja yang memberikan arahan ataupun teguran, tetapi

tenaga guru yang lain juga selalu mengingkatkan kepada para

peserta didik%{tﬁ'f?ﬁ’}' ;gfg)iaian yang sopan dan tidak
Bl

ai dari senin sampai

2

L) di

B

olah SMK N 2

eluma;para siswa/siswi

nya dianjurkan untuk mengikuti peraturan yang telah ditetapkan
oleh pihak sekolah dari hari seni sampai jum’at.??

Dari wawancara yang dilakukan peneliti bahwwa etika

berpakaian siswa/siswi di kelas XI SMK N 2 Desa Kampai

Kecamatan Talo Kabupaten Seluma.

22\Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam Kelas XI Yenni Fermasari
Desa Kampai Kecamatan Talo Kabupaten Seluma 24 Mei 2022.

ZWawancara Dengan Waka Kurikulum Novitasari Tamvaty Desa Kampai
Kecamatan Talo Kabupaten Seluma 25 Mei 2022
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Wawancara dengan guru pendidikan agama Islam (PAI)

Untuk saat ini sebagian besar dari siswa/siswi yang saya ajar
sudah mulai berpakaian yang sopan tetapi masih ada sebagian
para siswinya yang menggunakan jilbab yang dililit dan tidak
menutup dada, tetapi tetap saya bina. Untuk etika para siswa
yang saya ajar Alhamdulillah sudah membaik dan sudah ada
yang mengikuti peraturan sesuai dengan syariat Islam. Karena
waktu saya mengajar dari kelas X memang sudah ada
pelajaran tentang etika menutup aurat, dan saya selalu
mengarahkan anak murid saya untuk selalu meemakai pakaian

ang so i santui;>
y gﬁ\pﬂ@ uRf p(q.

rﬁe‘ngatakan bahwa:
eridan syariat Islam
menggunakan
Sekola enggunakan jilbab yang

Jan menor./Dam sangat penting
ital uAtat muslim dan
elindungi diri dari

hya Chaentiya

MGKM%U .

dapat
Marshya Chaentiya siswi kelas'=
“Menurut saya sudah sesuai dengan 3
sebagian yang belum sesuai dengan syariat Islam contohnya
jilbab yang tidak menutup dada dengan gaya jilbab
diselempangkan dibahu. Dan pakaian yang tertutup tidak
mengganggu dan lebih terjaga yang merupakan kewajibab
bagi umat muslim dan tidak membuat risih dan saya sudah
terbiasa dengan hal tersebut. Karena Islam sudah mengatur
cara berpakaian bagi kaum hawa atau perempuan .

ygatakan bahwa:

Saat saya wawancarai berbeda pula dengan siswa laki-laki
yang memiliki jawabannya yang berbeda.
Oktaliano Ramzi siswa kelas XI mengatakan bahwa :

24Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam Yenni Fermasari di SMK N 2
Desa Kampai Kecamatan Talo Kabupaten Seluma 24 Mei 2022.



63

“Menurutsaya berpakaian menurut syariat Islam sangat
penting bagi laki-laki karena jika berpakaian tidak menurut
syariat Islam seseorang berkesan seperti tidak sopan
contohnya seperti jika seorang laki-laki berpakaian celana di
atas lutut dan tidak menutup aurat sesuai syariat Islam maka
seseorang akan mendapatkan dosa dan contoh di sekolah
disekolah berpakaian tidak boleh menggunakan celana robek
dan tidak boleh melipat pakaian akan terlihat tidak sopan.
Pakaian yang sesuai untuk laki-laki menurut saya adalah
berpakaian dengan menutup aurat, pakaian yang rapi, tidak
menggunakan aksesoris seperti menggunakan anting dan yang
paling penting tidak menyerupai perempuan. Dan untuk

giiaiaghﬁﬁﬁlﬁdf: an ;/:%rsiat Islam sangat penting
» //l Nz
el s

ai Kecamatan Talo

a—anak langgaran--yang @rtama dilakukan

RENGKULI

wali kelasnya dan wali kelas nya akan memanggil wali muridnya.
Kalau masih berlanjut kesalahannya bisa diproses ke Guru
bimbingan konsling (BK) dan dinaikkan ke kepala sekolah.

Kalau pakaian nya tidak sesuai dengan peraturan sekolah maka
pakaian nya diambil. Untuk pakaian sesuai syariat Islam belum ada

di SMK N 2 Desa Kampai Kecamatan Talo Kabupaten Seluma,

BWawancara dengan siswa/siswi SMK N 2 Desa Kampai Kecamatan Talo
Kabupaten Seluma 24 Mei 2022.
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kalau untuk pakaian peraturan sekolah ada, tapi kalau untuk sesuai
dengan ssyariat Islam tidak ada karena SMK N 2adalah sekolah
negeri ada juga di SMK yang beragama non muslim satu orang
laki-laki, peraturan yang ada di SMK N 2 Desa Kampai Kecamatan
Talo Kabupaten Seluma Ketat kalau untuk peraturannya, kalau
misalkan melanggar maka sesuai dengan sangsinya. Untuk

S|swaIS|swmya emahami untuk peraturan yang diberikan
ERT R

q&yynaten tentang berpakaian

Lﬁuk etika Dberpakaian
da,‘),’a'aat menggunakan

e%ran syariatnya,

l.- didikan 'agamia isla \ %rikan himbauan
ju-memberikan-pelajaran;bahy @ggunakan hijab
----------- my A z@boleh melilitkan
aan dan saat ini

gikuti sesuai dengan
aturan agama Islam dan di SMK N 2 Desa Kampai diwajibkan

untuk para siswinya berjilbab.2¢

26Dokumen SMK N 2 Desa Kampai Kecamatan Talo Kabupaten Seluma 25 Mei
2022
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C. PEMBAHASAN
1. Peran guru pendidikan Agama Islam (PAI)
Peran guru pendidikan agama Islam (PAI) sangatlah penting, bukan
hanya guru tetapi orang tua juga harus ikut dalam mendidik anak-anaknya.
Pengajar atau guru dan pula pemimpin atau pemuka masyarakat, sebenarnya

adalah perantara atau penghubung aktif yang menjembati antara anak didik

dengan tujuan pend'd%{:k@%}(ﬁ? dlfrymuskan. Tanpa pendidik, tujuan

- e A -
pendidik mana ,.,/ l d \\~\\\n d@ akan dapat dicapai oleh
anak ik /I‘ l“‘\\
IHMM‘MM\\
n LA

> anak didik,
sehinggaar d-yang—mempunyai sopan
santun tinggi, mengenal kesusilaan, dapat menghargai pendapat orang
lain, mempunyai tanggung jawab rasa terhadap sesama, rasa sosialnya
berkembang dan lain-lain.
b. Tugas Managerial (Pelaksanaan)
Dalam hal ini pendidik berkewajiban mengelola kehidupan
lembaganya (kelas atau sekolah yang diasuhnya bagi guru), dan

pengelolaan itu meliputi personal atau anak didik, yang lebih erat
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berkaitan dengan pembentukan kepribadian anak. Material atau sarana,
yang meliputi alat-alat, perlengkapan media pendidikan lain-lain yang
mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Operasional atau tindakan
yang dilakukan menyangkut metode mengajar, pelaksanaan mengajar,
sehingga dapat tercipta kondisi yang seoptimal mungkin bagi

terlaksananya proses belajar mengajar dan dapat memberikan hasil yang

sebaik-baiknya ba/gvi\a@iEkR I

-2 “ @

1 |
Basulullah shallallahu ‘alaihi wasallam melaknat laki-laki yang menyerupai
~ IH—e NN | E Rt —H| 2

wanita dan para wanita yang menyerupai laki-laki” (HR. Bukhari no.
= >

AL — S —<_ =N/
- leski . d aps beriks moanfaat yang besar
ENGKULU

SiID
_-__,_.-——"'-"'l"""'—‘_'"""_'""_‘\'

tugas-tugas ini, pendidik harust, bahwa anak

hidu dalam usaha

sendirilah yang berkembang berdasarkan pembawaan yang ada pada
dirinya. Pendidik tidak dapat menambahkan pembawaan yang tidak ada
pada anak didik, pendidik hanya dapat mempengaruhi situasi, agar anak
dalam situasi yang baik dapat berkembang tepat, tidak sesat, tidak
membahayakan kelangsungan perkembangannya. Hal inilah yang oleh

KI Hajar Dewantara dimaksudkan agar pendidik itu hanya “Tutwuri

27 HR. Bukhari No. 5885 shahih
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Handayani”, pendidik hanya mengikuti anak yang berkembang sendiri

dan memberi pengaruh agar perkembangan anak berjalan lebih pesat,

apabila ada bahaya dapat menghindarkannya.?®

Dalam peran guru pendidikan agama Islam (PAI) menurut ibu

Yenni Fermasari selaku guru pendidikan agama Islam (PAI) bahwa

dengan adanya peran guru pendidikan Agama Islam (PAI) bisa

memberikan araha‘Q\éeGdERI?jarF agar selalu mengikuti peraturan

sekolah da@» 4@etentuan yang berlaku.
N &
Walau‘p?1 e ampai @olah pesantren tetapi
9 Vo

g‘@'p n memberikan arahan
~ ® 4)

saat cC

o A

2. Etikaberpakaian 2
Z \L A . b@.b "
i ! i berikut:
T
1. Efika iriyaind/ ©

.

 meliputi patuh

uk terhadap syariat Allah kK ucapan dan

tindakan,

baik yang wajib maupun yang sunnah, senantiasa

membaca Al-Qur’an, zikir kepadanya baik dengan hati maupun lisan

(lahir dan batin).

b. Memiliki sifat-sifat akhlak yang mulia (akhlagiyyah), seperti

meenghias diri (tahalli) dengan memelihara diri, khusyu’, rendah

28Abu Ahmadi, Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta:Rineka Cipta:2015), hal.

242-243
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hati, menerima apa adanya, zuhud, dan memiliki daya dan hasrat
yang kuat.
2. Etika terhadap peserta didik yaitu
a. Sifat-sifat sopan santun (adabiyyah), yang terkait dengan akhlak
yang mulia seperti di atas.
b. Sifat-sifat memudahkan, menyenangkan, dan menyelamatkan

(muhniyyah). V\ﬁGERl f*}q
3. Etika dalz{n)?x%} j 'tur /9

&
a. Sifatc?s' udah enyen ,%an menyelamatkan
9 /4 75
Wn ah -
N
~ . : : /) .
b , _ enangkan, sehingga
s o - -
D) rta did >
Z. B\ e ) - @ b dan etik
i : : awab dan etika
T
“na O

Jerman besar,

edahkan antara dua sosok etika; nggung jawab
(verwantwortungsethik) dan etika maksud baik (Gesinnungsthik).
Menerima kenyataan bahwa dunia kita tidak sempurna. Etika
tanggung jawab bertanggung jawab atas hasil perbuatannya.
Menurutnya orang harus dapat mempertanggung jawabkan apa
yang dilakukannya di hadapan hati nuraninya sendiri. Bisa saja

bahwa orang demi tanggung jawabnya memakai sarana-sarana

2%Umar Bukhari, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta:Amzah, 2018), hal. 98-99
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yang secara moral meragukan. Demi suatu tujuan yang amat
penting ia akan melanggar peraturan yang remeh. Tidak ada
sebuah tolak ukur jelas. Lalu ia memilih alternatif yang
dinilainya paling cocok untuk merealisasikan cita-citanya, dan
yang dapat dibenarkannya di hadapan dirinya sendiri dan

dihadapan orang lain. Etika maksud baik nilai moral sebuah

perbuatan %{ﬁ@ﬁﬁ? maksud atau kehendak si pelaku.

P({)b?&‘ﬂ‘\ hernilai baik; aj \- y@bul dari kehendak baik.
, g\ 3 » tlka Immanuel kant.
\ &m @gan maksud baik

S@Jah konteks dan

,/ 3 r§zsuatu yang tak

dasar-dasar alami darinya ia hidup.3®




BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan maka dapat
ditarik kesimpulannya adalah sebagai berikut:
1. Peran guru pendidikan agama Islam (PAIl) dalam membina etika

berpakaian pada siswa kelas XI di SMK N 2 Desa Kampai Kecamatan

Talo Kabupate%ﬁelmgncel EI%Iﬁ gerﬁ}q%g aktif dapat mempengaruhi
\ng

peserta di //(A\\“ SU gglya pelajaran tentang
menu(qp ‘ ' o 3 'é?gipakai oleh peserta
di ~ 3 ‘grﬁtika berpakaian
segq?ai fal di akulk n%yng oleh guru

an laga l!!: 7:=.'.- -I tu Juge o% guru lainnya,

ug Sehingga pada

ang mulia serta para

santun. Cara berpakaian pun sudah diberitahu oleh guru pendidikan agama
Islam (PAI) tidak boleh menggunakan rok ketat, jilbab yang dililit untuk
para siswinya, dan untuk yang laki-laki tidak diperbolehkan berpakaian
menyerupai perempuan ataupun menggunakan celana sobek. Walaupun di
SMK N 2 Desa Kampai Kecamatan Talo Kabupaten Seluma adalah
sekolah negeri dan bukan sekolah yang menuntut untuk para siswanya

menggunakan pakaian sesuai syariat Islam, tetapi guru pendidikan agama

71
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Islam selalu menghimbau atau mengarahkan peserta didiknya agar
berpakaian yang sopan dan rapi tidak memperlihatkan lengkuk tubuh.

2. Etika berpakaian siswa kelas XI di SMK N 2 Desa Kampai Kecamatan
Talo Kabupaten Seluma yaitu menggunakan jilbab, baju yang tidak
digulung dan tidak ketat, rok yang panjang. Pada hari senin sampai jum’at,

para siswanya sudah diterapkan aturan berpakaian dan tidak boleh sampai

salah pakai baju. V%QI@@ETRBT };ja siswa yang melanggar untuk
berpakaian te‘s&\ 4a7‘ l@m (PAI) selalu berusaha
N ¢/

mengaré?? rta didik agar menyj e@r baik. Dengan hasil
9

obsE"N'a idi r{’a‘lslam (PAI) dan
~ ()
bepera —
A A
B. Saranp.) >
” 445 42 ). =
Dal'£la 2

1. Keﬁaa ithkan agar tetap

ajaran tentang
m , mengontrol pakaian yang d a didik, selalu
memberikan contoh yang baik tentang etika berpakaian sesuai dengan
syariat Islam. Serta bisa menciptakan etika berpakaian yang baik dan
akhlak mulia, sopan santun yang kemudian dapat dipertahankan
dikemudian hari.

2. Saran kepada siswa

siswa diharapkan selalu mengikuti apa yang di ajarkan oleh guru

pendidikan agama Islam (PAI). Agar tetap patuh dan taat pada aturan dan
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pelajaran yang telah diberikan oleh guru pendidikan agama Islam (PAI) dan

bisa merubah diri kearah yang lebih baik lagi.
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A. Pertanyaan Untuk Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)

1.

2.

10.

11.

Apakah ibu sudah lama mengajar disini?

Bagaimana saat ibu mengajar disini apakah sudah berhijab semua siswi
SMK N 2 Desa Kampai Kecamatan Talo Kabupaten Seluma?

Apakah siswi di SMK N 2 Desa Kampai Kecamatan Talo Kabupaten
Seluma banyak yang melanggar aturan berpakaian dilingkungan sekolah?

Bagaimana siswa/sis“'@r@ltﬁqﬁkiia;a selama ibu mengajar di SMK N 2

Desa Kampai &%} (%g\u@a

?
> 7
Apa sajm‘? bu Jak tu @peserta didik dalam
9

merﬂij‘h i i i @XI di SMK N 2
~ y @
Desa ecamatan Ta . =
| . . .
Apajsaja bentu diberi epada siswa ketika
> 4 - 4
me%lg r : i ( ? §
ApaQn i iathIam selama ibu
Y aten Seluma?
B aturan yang diterapkan oleh se ap kedisiplinan
siswa/siswi?
Apakah disaat ibu mengajar ada materi PAl yang membahas etika

berpakaian?

Bagaimana siswa/siswi tersebut apakah sudah memenuhi atau memahami
tentang berpakaian menurut syariat Islam?

Bagaimana peran guru pendidikan agama Islam (PAI) dalam membina

etika berpakaian siswa di SMK N 2 Desa Kampai Kecamatan?



12. Bagaimana etika berpakaian siswi di SMK N 2 Desa Kampai Kecamatan

Talo Kabupaten Seluma?

B. Pertanyaan Untuk siswa/siswi Kelas XI

1.

Bagaimana menurut adek etika berpakaian yang sesui dengan syariat

Islam?

Apakah penting bagi adek berpakaian menurut syariat Islam

Apakah teman-temar@ﬁ@lﬁ% fUdﬁh memakai pakaian sesuai dengan

| o A7
syariat Islam? s> 777/ N Y
A\Y
N . M ngganggu atau risih




Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam Membina Etika
Berpakaian Menurut Syariat Islam Pada Siswa Kelas XI di SMK N 2
Desa Kampai Kecamatan Talo Kabupaten Seluma

Kisi-kisi Wawancara
Fokus
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat
memberikan peran kepada siswa/siswi di SMK N
ai Kecamatan Talo Kabupaten

B PERG™
2 Siswa/sis@\é éﬁﬁ%ﬁn p?akaian yang
‘)r; tidak melanggar

Q - o
17— r d@fkolah
P

No. Informan

1 Guru Pendidikan
Agama Islam (PAI)




Nama Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)

PEDOMAN INSTRUMEN PENELITIAN

: Yeni Fermasari, S.Pd

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas : XI

No.

Instrumen Penelitian

Jawaban Informan

1.

ibu sudah lama

Apakah

lya, sudah tiga tahun saya mengajar di

Sﬁlf N 2 Desa Kampai Kecamatan

SWYWa Ul otV

<amnpadal

yang melanggar

aturan berpakaian

dilingkungan sekolah?

mem

2 kzg> pakaian sesuai

pakaian dijam *:--- ntuk pakaian

semuannya memakai pakaian sekolah.

Bagaimana siswa/siswi
yang berpakaian selama
ibu mengajar di SMK N 2
DesaKampai

KecamatanTaloKabupaten?

Selama saya mengajar tiga tahun untuk
pakaian siswa/siswi SMK N 2 Desa
Kampai Kecamatan Talo Kabupaten
Seluma sudah sesuai dengan aturan

sekolah.




Seluma

Apa saja usaha yang ibu
lakukan untuk
membimbing peserta didik
etika

dalam  membina

berpakaian terkhusus pada

siswa kelas XI diél\ﬁ(ﬁl
2? ?S\

\
&

1. Apabila anak melakukan

pelanggaran saya lakukan
pemanggilan terhadap anak kita
bina, berikan pengarahan apa

yang dilakukan itu salah
Ri FApabila anak masih melanggaran
2\ l,ailjukan panggilan kepada
a r@;‘?nanti wali kelasnya

g‘@-wali muridnya

[

U%BK kemudian

goill ju %siswaan dan

9

<
Sy
%)
e
5
Z
T

2

) .
ya diproses

091, kalau masih

entuk hukuman

atau sanksi yang diberikan

kepada  siswa  ketika
melanggar aturan
berpakaian  dilingkungan
sekolah?

Kalau pakaian pakai tidak
sesuai dengan pakaian sekolah, maka
pakaiannya untuk sementara kita ambil,
kalau masil melakukan dipanggil orang
tuanya. Selanjutnya dilakukan
pembinaan, kalau sudah berat kasusnya

maka akan dikeluarkan.




Apakah ada peraturanuntuk

pakaian sesuai  dengan
syariat Islam selama ibu
mengajar di SMK N 2
Desa Kampai Kecamatan

Talo Kabupaten Seluma?

Belum ada, kalau untuk
aturanberpakainsekolah ada, tapi kalau
untuk syariat Islam tidak ada karena ini
sekolah negeri dan ada juga disini yang
beragama non muslim bukan semuanya

Islam.

Bagaimana peratug)e/@
diterapkan
[ b

isplina

terhad?fp@
@

lau disini aturannya ketat ya, misalkan
Ry % 4
@aka

s

sesuai  dengan

anksin

Yol A

75
TV \ %

Ap aa I

s o
[mengajar ad

P

7
ba)a

10.

apakah  sudah
memenuhi atau memahami
tentang berpakaian

menurut syariat Islam?

entu a inya sudah

sudah

()]
n‘eger
ari | ke § itu
: =)
Z
O

rasa sudah
memahami ya ka udah berikan
materinya atau pelajaran kepada anaknya
atau

siswa/siswinya. Selanjutnya

penerapan untuk anak itu sendiri.

11.

Bagaimana peran guru
pendidikan agama Islam
(PAI) dalammembina etika

berpakaian siswa di SMK

Kalau sejauh ini perannya atau membina
anaknya saya anggap sudah baik, sudah

berjalan dengan sesuai aturan sekolah.




N 2 Desa Kampai

Kecamatan Talo

Kabupaten Seluma?

12.

Bagaimana etika

berpakaian siswi di SMK

N 2 Desa Kampai

Kecamatan Y\Eil' @
Kabupat% @5{1\
&

)

Untuk syariat Islam disekolah ini tidak
ada peraturannya karena sekolah negeri.
Saya sebagai guru agama Islam selalu

anberlkan

Mlajaran bahwa termasuk

himbauan dan

untuk ‘\be a@uab harus sesuai

mﬂ‘ Islam, seperti

i i %arus menutup

2

i it aﬂgk yang masih

h i tggl:vs dilakukan
ek%ng untuk anak-

ah membaik.

Dan di SM jibkan untuk

berhijab bagi yang beragama Islam.




Nama siswa : Karlina Ayu Zasmita

Kelas siswa : Xl

No.

Instrumen Penelitian

Jawaban Informan

1.

Bagaimana menurut adek

etika berpakaian yang
sesuai  dengan  syariat
Islam?

Menurut saya, berpakaian yang sesuai
menurut syariat Islam adalah dengan cara
menutup

aurat, tidak menggunakan

ketat

saat disekolah,

ngat ~penting  karena
P
bagi kita umat

ngsudah baligh,
(g hal-hal yang
o




Nama siswa : Marshya Chaentiya

Kelas siswa : Xl

No. Instrumen Penelitian Jawaban Informan

1. | Apakah teman-teman | Ada sebagian yang belum ada juga yang
disekitar ~ adek  sudah | sudah sesuai dengan syariat Islam
memakai pakaian sesuai | contohnya jilbab yang tidak menutup
dengan syariat IsIamY?\E E‘lﬁ iienlg‘an gaya jilbab diselempangkan

o 4%

2. Bagaim}?\) epurut adek ak meng ,‘%'_f:l;nurut saya lebih
de@h i up ka'?» keajibab bagi
r’rt;;g u - risi "J at musli k('ggembuat risih
ék igunak. Jan ‘ ah | ter sg dengan hal

‘ a
; I @ah mengatur

IQJm hawa atau




Nama siswa : Oktaliano Ramzi

Kelas siswa : Xl

No. | Intrumen Penelitian Jawaban Informan
1. | Apakah penting bagi laki- | Sangat penting, karena menurut saya
laki berpakaian menurut | ketika berpakaian tidak menurut syariat
ajaran agama Islam? Islam seseorang berkesan seperti tidak
V\E E)Rnl fs;zperti contohnya saja jika
\)?S\ qalhfkl berpakaian celana
\(O t t (?@a menutup aurat
2 >

5 / f mendapatkan dosa
(‘;)‘ jan— co % berpakaian
S idak enggun rgelana robek-

> NA95
“a d ' I f@ipat pakaian

P [ an.o

2. . an laki-laki
ng sesuai untuk | ialah pakaian de urtup aurat,
laki-laki? berpakaian yang rapi, tidak menggunakan
aksesoris  yang berlebihan  seperti
menggunakan anting-anting dan yang
paling penting tidak  menyerupai

perempuan.
3. | Apakah disekolah adek | Menurut saya ketika saya sekolah saya
berpakaian sesuai dengan | menggunakan pakaian yang sesuai




syariat Islam? dengan syariat Islam seperti tidak
menggunakan celana yang sobek-sobek
tidak menyerupai perempuan dan tidak
menggunakan pakaian yang membuka

aurat.




(WWAWANCARA DENGAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISALAM,

YENI FERMASARI, S.Pd



(WAWANCARA DENGAN SISWA/I KELAS XI)
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Pembimbing | Pembimbing 11

Dr. Mindani, M.Pd Bakhrul Ulum, M.Pd.I
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Perihal : Mohon izin penelitian

Kepada Yth,

KEPALA SEKOLAH SMK N 2 SELUMA

Di -

KABUPATEN SELUMA

Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh.

Untuk keperluan skripsi mahasiswa, bersama ini kami mohon bantuan Bapaki/lbu untuk
mengizinkan nama di bawah ini untuk melakukan penelitian guna melengkapi data penulisan
skripsi yang berjudul * PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAl) DALAM MEMBINA
ETIKA BERPAKAIAN MENURUT SYARIAT ISILAM PADA SISWA KELAS Xi DI SMK N 2
DESA KAMPA! KECAMATAN TALO KABUPATEN SELUMA ”

Nama : RIASUSANTI

NIM : 1811210064

Prodi : PA

Tempat Penelitian : SMK N 2 SELUMA
Waktu Penelitian : 19 MEI S/D 4 JULI
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